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ABSTRAK

Pertunjukan Wayang Topeng di Dukuh Kedungpanjang, Desa
Soneyan, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati Jawa Tengah
merupakan bentuk seni pertunjukan drama tari dengan menggunakan
topeng. Pertunjukan ini ada sejak tahun 1896. Cerita yang digunakan di
dalam pertunjukan Wayang Topeng ialah cerita Among Tani, sebuah
cerita yang bertemakan percintaan antara Wisnu dan Dewi Sri, sebagai
simbol kesuburan. Pertunjukan Wayang Topeng digunakan untuk ritual
bersih desa pada bulan Apit (penanggalan bulan Jawa) hari Sabtu Kliwon.
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain
bagaimana latar belakang terbentuknya Pertunjukan Wayang Topeng,
bagaimana bentuk Pertunjukan Wayang Topeng, dan tanggapan
masyarakat terhadap Pertunjukan Wayang Topeng. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan holistik.
Untuk mengkaji faktor genetik dan faktor afektif menggunakan pemikiran
dari H. B Sutopo. Sedangkan dalam mengupas hal-hal yang berkaitan
dengan bentuk Pertunjukan Wayang Topeng menggunakan teori bentuk
dari Maryono. Pertunjukan Wayang Topeng dipengaruhi oleh kehidupan
masyarakat Desa Soneyan yang berlatar belakang agraris sehingga
mempengaruhi cerita serta bentuk pertunjukan. Adapun makna
Pertunjukan Wayang Topeng agar masyarakat mendapatkan
kesejahteraan dan keselamatan.

Kata Kunci: Wayang Topeng, Dukuh Kedungpanjang, Holistik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertunjukan Wayang Topeng di Dukuh Kedungpanjang, Desa
Soneyan, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah
merupakan bentuk seni pertunjukan drama tari dengan menggunakan
topeng. Adapun pengertian wayang topeng menurut Ensiklopedi Tari
Indonesia disebutkan bahwa wayang topeng atau juga disebut wayang
wong adalah pertunjukan dengan para penari yang semuanya memakai
topeng, sedang antawecana dilakukan dalang (1986: 97). Pengertian yang
hampir sama terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
menerangkan bahwa: wayang topeng merupakan pertunjukan wayang
yang para pelakunya memakai topeng (1988:1010). Pengertian masalah
wayang topeng, Suryodiningrat memberikan uraianya dalam bahasa
Jawa:

Ingkang kawastanan ringgit Tiyang Topeng, ringgit tiyang ingkang

sarana mawi topeng, kadamel saking kajeng randhu-wana lan kemiri,

kasungging, kaprada la nisi pasemon, mboten beda kaliyan ringgit
wacucal (1975:1).

Terjemahan :

Yang disebut wayang orang topeng ialah wayang orang
menggunakan alat (topeng) yang terbuat dari kayu randu hutan
dan kayu kemiri, kemudian disungging, diberi warna keemasan
agar terkesan hidup, agar tidak jauh berbeda dengan wayang kulit.



Informasi lain terkait hal ini, bahwa pasa zaman Mataram
pertunjukan topeng sudah tersebar di seluruh pesisir yang meliputi
pesisir utara, serta bagian barat dan timur daerah kejawen (Pigeaud, 1991:
48). Pati sebagai wilayah pesisir utara termasuk salah satu daerah
penyebaran wayang topeng. Pertunjukan Wayang Topeng yang berada di
Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan diperkirakan sudah ada sejak tahun
1896. Keterangan tentang asal usul wayang topeng di Kedungpanjang
selama ini berdasarkan dari pelaku wayang topeng secara turun temurun.
Salah satu sumber yang dapat digunakan sebagai pegangan dalam
penelitian ini adalah keterangan dari Suharso selaku ketua grub wayang
topeng. Menurut Suharso Pertunjukan Wayang Topeng muncul sekitar
tahun 1896 dan tidak diketahui secara pasti pencipta dari Pertunjukan
Wayang Topeng.

Pertunjukan Wayang Topeng mengalami 3 periode kepemimpinan.
Mulai dari Suro Bungkik kemudian Sucat, dan dilanjutkan Sadipo yang
merupakan satu keturunan. Pertunjukan ini rutin dipentaskan pada
upacara bersih desa. Unsur pendukung Pertunjukan Wayang Topeng
terdiri dari dalang, penyimping, penari, dan pengrawit. Pendukung
berjumlah sekitar 24 orang yang merupakan penduduk asli Desa Soneyan.
Warga mempercayai jika yang memainkan bukan warga asli, pemain itu
akan kesulitan bahkan tidak bisa sesuai dengan Pertunjukan Wayang

Topeng yang semestinya (Suharso, wawancara 30 April 2017).



Struktur sajian Wayang Topeng Dusun Kedungpanjang dibagi
menjadi tiga bagian yaitu, bagian awal terdiri dari tari Prasonto dan tari
Nembe, bagian inti yang merupakan isi cerita, dan bagian akhir sajian tari
Pratajaya dan tari Kelana. Pada dasarnya pelaksanaan pola-pola gerak tari
pada Wayang Topeng di Kedungpanjang terkesan sederhana, misalnya
bentuk tanjak kaki yang dilakukan dengan kaki lurus atau berdiri. Dalam
pelaksanaan pementasan khususnya penari putri, walaupun memakai
topeng tetapi tetap menggunakan rias bedak dan lipstik. Busana
Pertunjukan Wayang Topeng memiliki ciri khas yaitu dengan busana
yang sederhana, namun perbedaan karakter yang diperankan tetap
muncul, dan dapat menunjukan karakter wayang. Susunan musik dalam
penyajian Wayang Topeng terdiri tari Prasonto menggunakan gendhing
Bajing Loncat, tari Nembe menggunakan gendhing Wani-Wani, tari
Pratajaya menggunakan gendhing Bedatan dan tari Kelana menggunakan
gendhing Ginenjong. Adapun Gendhing yang digunakan dalam pathet nem
ialah gendhing ganggong dan gendhing setra, pathet sanga menggunakan
gendhing Sinom Parijatha dan Pathet manyura menggunakan gendhing
bedatan dan gendhing ukluk.

Pertunjukan Wayang Topeng mempunyai potensi untuk diteliti
salah satunya pertunjukan ini merupakan pertunjukan yang langka di
kota Pati. Grup wayang topeng Klana Jaya Dukuh Kedungpanjang

merupakan satu satunya di Kota Pati. Pertunjukan ini mampu bertahan di



kalangan masyarakat Pati. Selain itu, Pertunjukan Wayang Topeng dalam
penyajiannya terdiri dari unsur-unsur dialog, ada-ada, cerita, tema, penari,
gerak, busana, dan musik. Misalnya pada unsur dialog, dalam
pertunjukan ini mulai dari awal sajian sampai akhir sajian dilakukan oleh
dalang, hal ini berbeda dengan wayang topeng Klaten dan Magelang. Ciri
khas lain dapat dilihat dari musik tari, dalam pertunjukan ini terdapat
surak takam yang diartikan oleh warga setempat yaitu sorak sorai dari
pengiring yang diikuti penonton ketika mendapat ajakan dari dalang, hal
ini dilakukan untuk menghidupkan suasana pertunjukan. Selain itu
terdapat ciri khas lain pada musik Wayang Topeng yaitu bentuk tabuhan
khas srepeg ukluk (Suharso, wawancara 30 April 2017).

Selain dilihat dari bentuk pertunjukan yang memiliki ciri khas,
penulis tertarik dengan antusias masyarakat ketika melakukan apresiasi
terhadap Pertunjukan Wayang Topeng. Secara suka rela mereka
bergotong royong ikut mempersiapkan Pertunjukan Wayang Topeng.
Mulai dari tempat pertunjukan yang dihias dengan menggunakan janur
kuning dan balon serta persiapan dalam bentuk sesaji yang digunakan
sebelum Pementasan Pertunjukan Wayang Topeng dimulai. Adapun pada
waktu pementasan semua masyarakat Dukuh Kedungpanjang Desa
Soneyan datang untuk menyaksikan dari awal sajian hingga akhir sajian
Wayang Topeng. Dari Uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti

Pertunjukan Wayang Topeng yang akan difokuskan pada konsep



munculnya Pertunjukan Wayang Topeng, koreografi Pertunjukan
Wayang Topeng, dan tanggapan masyarakat mengenai Pertunjukan
Wayang Topeng.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas penulis menentukan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang Pertunjukan Wayang Topeng Di Dukuh
Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan Margoyoso Kabupaten
Pati?

2. Bagaimana bentuk Pertunjukan Wayang Topeng Di Dukuh
Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan Margoyoso Kabupaten
Pati?

3. Bagaimana pendapat penghayat terhadap Pertunjukan Wayang
Topeng di Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan
Margoyoso Kabupaten Pati?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pertunjukan Wayang Topeng Dukuh
Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati
(Kajian Holistik)”, memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Menjelaskan Latar Belakang Pertunjukan Wayang Topeng Di
Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan Margoyoso

Kabupaten Pati.



2. Mendiskripsikan dan menjelaskan bentuk sajian Wayang
Topeng di Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan Kecamatan
Margoyoso Kabupaten Pati.

3. Menjelaskan pendapat penghayat terhadap Pertunjukan
Wayang Topeng di Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan
Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati.

D. Manfaat Penelitian
Mengacu pada masalah dan tujuannya, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan tentang seni tari tradisi yang ada di
luar kampus yaitu Pertunjukan Wayang Topeng.

b. Memacu bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang tertarik
pada pertunjukan yang berada di tempat terpencil.

2. Manfaat Praktis

a. Mendorong Masyarakat agar cinta pada budaya sendiri.

b. Menumbuhkan rasa ingin tahu kepada generasi muda tentang
budaya yang berada di tempat terpencil.

E. Tinjauan Pustaka
Skripsi Ardiyanti, 1996. “Fungsi Pertunjukan Wayang Topeng
Dalam Kehidupan Masyarakat Kedungpanjang Soneyan Margoyoso Pati”,

Skripsi ini lebih menjelaskan dan fokus terhadap analisis fungsi wayang



topeng dalam kehidupan masyarakat (1996: 53-99). Penelitian Ardiyanti
ini akan berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, karena
penelitian ini akan membahas Pertunjukan Wayang Topeng dengan
menggunakan Kajian Holistik yaitu suatu analisis yang dilihat dari faktor
genetik, faktor objektif, dan faktor afektif sehingga mendapatkan
informasi lengkap yang bersumber dari tiga faktor tersebut.

Buku Sal Mugiyanto, 1979. Topeng Malang Pertunjukan Dramatari
Tradisional di Daerah Malang, buku ini menguraikan tentang medium garap
pertunjukan topeng malang. Hal ini dapat digunakan peneliti sebagai
acuan di dalam membahas dan melihat pertunjukan wayang topeng
malang.

Buku Soenarto Timoer, 1979. Topeng Dhalang di Jawa Timur, buku ini
berisi mengenai topeng dhalang, macam jenis dan lokasinya, penggunaan
beberapa istilah sebutan permaianan topeng, fungsi dan peranan sosial,
bentuk kesenian topeng dhalang, bentuk dan proses penyajian topeng
dhalang.

F. Landasan Teori

Penelitian yang berjudul ”Pertunjukan Wayang Topeng Dukuh
Kedungpanjang, Desa Soneyan, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati
(Kajian Holistik)” wuntuk menganalisis permasalahan-permasalahan
dengan menggunakan beberapa konsep sebagai alat untuk membedah

data yang diteliti. Adapun landasan teori yang digunakan penulis sebagai



acuan dalam penelitian yaitu pemikiran dan bagan kerangka pikir yang
berkaitan dengan kritik holistik yang menyatakan bahwa:

Salah satu bentuk pendekatan model kritik yang paling lengkap

adalah model kritik holistik yang telah dikembangkan sebagai

suatu sintesis dari model kritik historis, kritik formalistik dan kritik
emosional. Model ini dipandang paling lengkap Kkarena
memandang suatu karya, program, atau peristiwa kondisi tertentu,
kualitasnya harus dipandang dari prestektif latar belakangnya

(factor genetik), kondisi formal yang berupa kenyataan obyektif (

Faktor Obyektif ) dan hasil atau dampaknya (output, product,

outcome) yang juga meliputi persepsi orang yang berinteraksi

dengan program atau karya yang di evaluasi tersebut (factor
afektif). Simpulan akhir dari model analisis kritik holistik
dilakukan dengan analisis yang menghasilkan sintesis dari
informasi lengkap yang bersumbur dari ketiga factor tersebut

(Sutopo, 2006: 144-145).

Pemikiran yang berkaitan dengan kritik holistik akan diaplikasikan
ke dalam rumusan masalah sehingga menjawab tentang kritik holistik
yang didalamnya terdapat faktor genetik, faktor objektif, dan faktor
afektif. Cara kerja konsep ini, faktor genetik merupakan segala hal yang
berkaitan dan terjadi sebelum karya, sedangkan faktor objektif merupakan
segala hal yang terjadi dan bisa ditangkap dengan indra pada karya dan
faktor afektif merupakan tanggapan beragam pengamat atau para yang
terlibat.

Metode kritik holistik dilakukan untuk menganalisis Pertunjukan
Wayang Topeng secara menyeluruh sehingga menghasilkan sintesis dari

informasi lengkap yang bersumber dari tiga faktor tersebut, tidak ada satu

faktor pun yang memiliki otoritas (posisi paling penting).



Selain mengacu pada buku H.B Sutopo peneliti juga menggunakan
pendapat Maryono yang digunakan untuk menjawab bentuk sajian
Pertunjukan Wayang Topeng.

Bentuk tari secara garis besar terdiri dari komponen - komponen

dasar yang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: a) komponen

verbal dan b) komponen nonverbal. Kedua komponen verbal
dalam tari baik berupa bahasa verbal dan nonverbal bersifat
komplementer yang kehadirannya membentuk seni pertunjukan.

Pada dasarnya komposisi antara komponen verbal dengan

nonverbal pada tari sebagai media ekspresi seniman secara

proporsional tampak selaras dan seimbang. Artinya sebagai seni
pertunjukan tari bukan sekedar kumpulan dari komponen -
komponen tetapi telah menunjukan sebagai sebuah kesatuan dari
komponen - komponen yang tidak terlepas dengan kondisi

lingkungan yang menyatu dalam konteks (2015: 24-25).

Pendapat ini akan diaplikasikan untuk menjawab tentang bentuk
Pertunjukan Wayang Topeng yang didalamnya terdapat komponen
verbal dan komponen non verbal. Komponen verbal yaitu komponen
yang bersifat kebahasaan dan komponen non verbal adalah komponen
yang bersifat non kebahasaan.

G. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu teknik atau upaya dalam rangka
menemukan jawaban atas masalah yang diajukan. Oleh sebab itu teknik
yang dimaksud harus memenuhi persyaratan ilmiah artinya melalui
prosedur tertentu, sehingga hasil yang diperoleh melalui prosedur

tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Metode dalam penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan holistik.
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Penggunaan struktur kritik holistik dalam penelitian pada
umumnya dalam aktivitas penelitian, karya seni bisa digantikan
dengan sasaran penelitian, atau dalam penelitian program
merupakan program yang dievaluasi. Dengan demikian, karya,
peristiwa, program, lembaga, atau perilaku, merupakan faktor

objektifnya. Ini berarti sasaran kajian diarahkan pada faktor genetik
dan afektif (Suharso, 2007: 83).

Pemaparan Suharto di atas mengenai sasaran holistik diarahkan
pada faktor genetik dan afektif. Hal ini dikarenakan faktor objektif (karya
seni) dapat digantikan sasaran penelitian yaitu program yang dievaluasi.

Metode penelitian merupakan langkah untuk mendapatkan data
yang lengkap, baik lisan dan tulisan. Langkah-langkah dalam penelitian
ini melalui tiga tahap yaitu observasi, wawancara dan stadi pustaka.

1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati obyek yang akan diteliti. Pengamatan ini dilakukan
baik secara langsung dan tidak langsung. Peneliti mengamati secara
langsung Pertunjukan Wayang Topeng pada acara bersih desa yang
dipentaskan di Dukuh Kedungpanjang, Desa Soneyan pada tanggal 29 Juli
2017. Selain itu, peneliti mengamati melalui audio visual yang didapat
dari youtube.com.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan

mengadakan komunikasi langsung dengan informan. Data yang diperoleh

dari wawancara merupakan data yang penting untuk melengkapi data
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pustaka dan observasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan alat
bantu buku catatan dan alat tulis untuk mencatat keterangan yang
diberikan oleh narasumber. Selain itu juga menggunakan handphone,
berfungsi untuk merekam proses wawancara. Wawancara dilakukan
dengan beberapa narasumber yang memiliki pengetahuan luas tentang
Pertunjukan Wayang Topeng.
a) Suharso (63 tahun), merupakan ketua paguyupan wayang topeng.
b) Sajo (58 tahun), merupakan pengrawit wayang topeng.
c) Darman (48 tahun), merupakan penari wayang topeng.
d) Harti (44 tahun), merupakan masyarakat Kedungpanjang, Soneyan,
Margoyoso, Pati.
e) Sawi (56 tahun), merupakan masyarakat Kedungpanjang, Soneyan,
Margoyoso, Pati.
f) Tono (40 tahun), merupakan masyarakat Kedungpanjang, Soneyan,
Margoyoso, Pati.
3. Studi pustaka
Studi Pustaka merupakan studi untuk mendapatkan informasi
secara tertulis dengan mengumpulkan dan mempelajari referensi-
referensi diperoleh dari data-data tertulis tercetak seperti buku, laporan
penelitian, dan jurnal yang terkait dengan obyek penelitian. Studi pustaka
dilakukan untuk mencari sumber data tertulis yang berguna untuk

mendapatkan informasi tentang Pertunjukan Wayang Topeng.
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H. Sistematika Penulisan

Tahap ini merupakan tahapan untuk memberi arahan agar

penyusunan laporan dapat dilihat secara rinci. Penyusunan laporan harus

ditulis secara runtut guna mempermudah untuk menuangkan pemikiran

peneliti, maka disusun secara sistematika sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

Pendahuluan. Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan, Manfaat, Tinjauan Pustaka, Landasan
Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Faktor Genetik kemunculan Pertunjukan Wayang Topeng.
Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang terciptanya
pertunjukan Wayang Topeng.

Faktor Objektif Pertunjukan Wayang Topeng

Bab ini akan mendiskripsikan dan membahas bentuk
Pertunjukan Wayang Topeng.

Faktor Afektif

Bab ini akan menjelaskan pendapat penghayat terhadap
Pertunjukan Wayang Topeng

Penutup

Memuat simpulan dan Saran

Daftar Acuan

Daftar Pustaka, Narasumber, Diskografi, Glosarium, Lampiran,

Biodata Penulis.



BAB II
FAKTOR GENETIK PERTUNJUKAN WAYANG TOPENG

Faktor genetik adalah hal-hal yang berkaitan dengan konsep dan
gagasan yang melatarbelakangi terjadinya suatu karya. Sesuai dengan
pemikiran H.B Sutopo mengenai faktor genetik yaitu latar belakang yang
berupa segala hal yang berkaitan dan terjadi sebelum karya, konteks
awalnya, sebelum program terwujud, dan juga proses pembentukannya
(2006:144). Pembahasan mengenai faktor genetik lebih mengarah pada
bagaimana latar belakang budaya masyarakat akan membentuk konsep
karya seni Wayang Topeng. Konsep ini meliputi ide garap tentang cerita
yang di sajikan di dalam Pertunjukan Wayang Topeng.

Kedudukan faktor genetik dalam terbentuknya karya seni akan
semakin jelas dengan pernyataan Flaccus bahwa.

Seni memiliki akarnya dikehidupan sosial. Tak ada karya seni baik

berwujud lukisan, musik, drama, ataupun tari, dapat dipahami

dengan dipisahkan dari pribadi genius yang menciptakannya, ras
bangsa yang aktif menembus dirinya, terpisah dari iklim, kondisi

sosial dan intelektual yang mengukir jamannya, dan bahkan selera
manusia yang ada (2007: 36).

Pernyataan Flaccus menjelaskan bahwa suatu karya seni tidak dapat
berdiri sendiri tanpa adanya penciptanya dan kondisi iklim budaya
lingkungan seniman. Dalam hal ini suatu karya seni selalu membutuhkan
taktor pendukung yang melatarbekangi terbentuknya suatu karya seni.

Selain itu, faktor genetik dalam seni tari menurut Gotshalk (1996).

13
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Faktor genetik terbagi menjadi dua yaitu faktor genetik yang
bersifat subjektif dan faktor genetik bersifat objektif. Faktor genetik
yang bersifat subjektif terdapat pada diri seniman. Sedangkan faktor
genetik yang bersifat objektif merupakan kondisi iklim budaya
lingkungan senimannya. Kedua faktor genetik baik yang bersifat
subjektif maupun bersifat objektif merupakan satu kesatuan modal
dasar seniman dalam membentuk , menentukan , dan menciptakan
sebuah karya seni (Gotshalk dalam Maryono, 2015:117).

Faktor genetik yang bersifat subjektif memiliki bentuk genetik
berupa konsep (gagasan dari karya seni yang dihasilkan), sedangkan
faktor genetik yang bersifat objektif merupakan bentuk dari kondisi
lingkungan seniman berada. Adapun faktor genetik yang bersifat objektif
dan subjektif dalam Pertunjukan Wayang Topeng sebagai berikut.

A. Faktor Genetik Objektif

Faktor genetik yang bersifat objektif merupakan suatu faktor
terbentuknya suatu karya seni yang dipengaruhi dan dibentuk dari
kondisi iklim budaya lingkungan dimana seniman itu berada (Maryono,
2015: 119). Dalam Pertunjukan Wayang Topeng faktor genetik yang
bersifat objektif terdapat pada iklim budaya Dukuh Kedungpanjang, Desa
Soneyan yaitu dari letak geografis Dukuh Kedungpanjang, Desa Soneyan,
Religi yang dipercayai oleh masyarakat sekitar,dan potensi pertunjukan
yang berada di Desa Soneyan.

1. Geografis

Keadaan suatu daerah mempengaruhi suatu karya seni, seperti

yang dikatakan R. Bintarto bahwa desa sebagai hasil perpaduan antara



15

manusia dengan lingkungan, yang ditimbulkan atau dipengaruhi oleh
unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politik, dan cultural yang saling
berinteraksi juga dalam hubungan dengan daerah lain (1989: 11).

Desa Soneyan terletak di sebelah utara Kota Pati. Jarak dari pusat
Pemerintahan Kecamatan ke Desa Soneyan sejauh 3 km, sedangkan jarak
dari pusat Pemerintahan Kabupaten Pati ke Desa Soneyan sejauh 15 km.
Secara geografis Dusun Kedungpanjang Desa Soneyan terletak diantara
empat desa yang mengelilingi dan membatasi wilayahnya. Desa
Purworejo berada di sebelah utara, Desa Sidomukti sebelah Selatan, Desa
Ngemplak di sebelah Timur dan Desa Suwatu di sebelah Barat.

Wilayah Dusun Kedungpanjang terdiri dari pemukiman
penduduk, pekarangan dan lahan pertanian. Kondisi geografis Dusun
Kedungpanjang adalah dataran tinggi dengan ketinggian 100 meter di
atas permukaan air laut. Dusun Kedungpanjang termasuk daerah dengan
tanah yang kering sehingga penduduk memanfaatkan ladang untuk
melakukan kegiatan tani. Menurut data monografis dinamis, mata
pencaharian penduduk Kedungpanjang sebagian besar sebagai petani.
Bidang pertanian mendapatkan perhatian utama dalam pembangunan di
Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan. Jenis tanaman utama yang
dihasilkan iyalah ketela pohon dalam masa penanaman 12 bulan. Jenis
tanaman lain yang ditaman oleh masyarakat ialah rambutan, durian,

mangga dan kelapa.
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Tabel mata pencaharian penduduk Dusun Kedungpanjang usia 17
tahun keatas :

Tabel 1. Monografi Dusun Kedungpanjang tahun 2017

Mata Pencaharian Jumlah
No
1 Petani 1170
’ Buruh bangunan 150
3 Pedagang 50
4 Peternak 24
5 Pegawai Negri 6

(Sumber: Data kantor desa Soneyan, 2017)

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa Dusun
Kedungpanjang Desa Soneyan merupakan salah satu daerah agraris dan
mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani. Mata
pencaharian tersebut memberikan pengaruh pada tingkat perkembangan
perekonomian Dusun Kedungpanjang, Desa Soneyan. Dari monografi
Dusun Kedungpanjang, mata pencaharian warga mayoritas adalah petani
tradisi. Petani tradisi adalah petani yang dalam mengerjakan lahan
pertanian belum menggunakan peralatan mesin canggih, tetapi masih
dengan alat yang sederhana. Demikian juga tata cara bertani, masih
menggunakan tradisi jawa. Salah satunya adalah adanya mitos tentang
Dewi Sri masih cukup kuat sehingga menjadi bagian ritual pertanian, hal
ini nampak dari dilakukanya upacara yang dikaitkan dengan sosok Dewi
Sri. Dari Latar belakang Desa Soneyan mayoritas masyarakat merupakan

petani, maka tidak aneh kalau konsep yang berkaitan dengan pertanian
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mempengaruhi konsep Pertunjukan Wayang Topeng yaitu pengambilan
cerita Among Tani. Cerita Among Tani merupakan cerita tentang
percintaan antara Dewi Sri dan Wisnu. Dalam hal ini cerita Among Tani
dijadikan lambing kesuburan oleh masyarakat Dusun Kedungpanjang,

Desa Soneyan.

Gambar 1.Tanaman ketela sebagai tanaman pokok Desa Soneyan
(Foto: Lailatul Qodriyah, 2017)

2. Religi

Dalam pengertian sehari-hari religi dipertautkan dengan
kepercayaan, kebaktian dan pemujaan terhadap Tuhan. Religi muncul
karena adanya hubungan manusia dengan Tuhan. Pada pokoknya religi
adalah wujud penyerahan diri manusia, dalam keyakinan bahwa manusia

itu tergantung pada Tuhan, bahwa Tuhan merupakan keselamatan yang
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sejati dari manusia, bahwa manusia dengan kekuatanya sendiri tidak
mampu untuk memperoleh keselamatan, dan karenanya ia menyerahkan
dirinya (N. Driyarka, 1997: 27-31).

Dalam hal ini kepercayaan atau agama yang dianut oleh
masyarakat Soneyan mempengaruhi latar belakang dari Pertunjukaan
Wayang Topeng muncul. Menurut Koentjaraningrat mengungkapkan
bahwa:

Sekitar abad ke-15 dan ke-16 agama Islam mulai masuk ke pulau

Jawa melaui pantai utara pulau Jawa(Jepara, Demak, Pati) yang

dibawa oleh para pedagang dari Persia atau Gujarat. Cara

pengislamannya secara damai. Agama islam masuk ke pedalaman
awal tengah terjadi pada abad ke-16, yaitu ketika kekuasaan

Demak yang merupakan kerajaan islam pertama di Jawa diambil

ahli oleh Kerajaan Pajang yang merupakan kerajaan Islam yang
pertama di pedalaman Jawa Tengah (1984: 50-58).

Dalam sejarah penyebaran agama Islam kesenian mempunyai
peranan penting yaitu sebagai sarana untuk berdakwah (Sidi Gazalba,
1988: 191). Dalam hal ini dipertegas oleh Soedarsono mengungkapkan
bahwa:

Sunan Kalijogo, dalam usaha mereka mengumpulkan rakyat agar

mau mendengarkan khotbah-khotbah dan lalu masuk agama Islam,

mempergunakan gamelan, wayang, serta pertunjukan tari-tarian

(1972:12).

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa wayang merupakan
salah satu media untuk penyebaran agama Islam. Pertunjukan Wayang

Topeng di Dukuh Kedungpanjang merupakan salah satu pertunjukan

yang muncul bersamaan dengan penyebaran agama Islam di kota Pati.
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Agama atau kepercayaan masyarakat Dusun Kedungpanjang hanya ada
tiga yaitu agama Islam, Kristen dan Budha.

Tabel 2. Monografi data kepercayaan masyarakat

No Agama Jumlah
1 Islam 1372
2 Kristen 25
3 Budha 3

(Sumber: Data kantor Desa Soneyan, 2017)

Dari monografi diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas
masyarakat Dusun Kedungpanjang merupakan pemeluk agama Islam.
Tradisi Islampun melekat dalam aktivitas warga, hal ini dapat dilihat
pada saat hari-hari besar Idul Fitri, Idul Adha, Isroq Mi'raj, Maulud Nabi,
selalu mengadakan perayaan secara bersama-sama.

Walaupun masyarakat menganut agama Islam, akan tetapi masih
belum bisa lepas dengan tradisi Jawa. Hal ini menyebabkan munculnya
aliran masyarakat Islam Kejawen. Islam Kejawen merupakan wujud
akulturasi dari agama islam dan tradisi jawa. Dalam Islam Kejawen,
masyarakat tidak memahami secara mendalam tentang hadist-hadist yang
terdapat di dalam ajaran agama Islam. Selain itu terdapat kepercayaan
masyarakat kepada nenek kakek moyang yang ditunjukan dengan
upacara-upacara ritual. Hal ini diketahui bahwa dalam Islam Kejawen
masyarakat melakukan ajaran agama Islam tetapi tetap melaksanakan

tradisi tawa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hariwijaya bahwa.
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Agama Islam telah mengubah wajah dan kiblat orang Jawa.

Namun, kuatnya tradisi Jawa membuat islam mau tak mau harus

berakulturasi. Akhirnya, wujud akulturasi tersebut menjadi ajaran

khas Jawa, yang dikenal dengan nama Islam Kejawen. Kini, Islam
dan Kejawen hampir tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.

Kejawen menjadi warna baru yang berkembang di tanah Jawa (

2006: 2).

Pengaruh Islam Kejawen masyarakat Soneyan dapat dilihat dari
beberapa upacara ritual atau Slamatan yang sampai sekarang tidak pernah
ditinggalkan dalam tata cara kehidupan masyarakat. Mengenai upacara
selamatan Clifford Geertz berpendapat bahwa Slametan adalah versi Jawa
dari apa yang barangkali merupakan upacara keagamaan yang paling
umum di dunia; ia melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka
yang ikut serta di dalamnya(1981: 13). Upacara ritual yang dilakukan
masyarakat Kedungpanjang diantaranya upacara bersih desa yang
dilakukan satu tahun sekali pada bulan Apit hari Sabtu Kliwon yang
mempunyai tujuan untuk mencapai tingkat keselamatan atau
kesejahteraan.

Di samping itu, sebagian besar masyarakat masih melakukan
kebiasaan yang berkaitan dengan kepercayaan lama seperti kepercayaan
pada kekuatan-kekuatan roh nenek moyang, pada benda-benda tertentu
yang dianggap mempunyai kekuatan membantu dalam segi kehidupan.
Di Dusun Kedungpanjang terdapat sebuah Kalangan (Punden) yang

dipercayai sebagai tempat sakral. Pada saat tertentu masyarakat datang ke

Punden membawa sesaji. Peristiwa tersebut dapat dilihat ketika
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diselenggarakan upacara sedekah bumi sebelum Pertunjukan Wayang
Topeng dimulai. Perlengkapan sesaji seperti pisang raja, bumbu wiwit,
dan kupat lepet diletakan didekat pohon Beringin yang berada di depan
Punden. Sedangkan pada saat pertunjukan, sesaji yang diletakan di dekat
gamelan yaitu ayam panggang, kupat lepet, pisang raja, nasi buceng, telur.
Selain itu masyarakat Soneyan juga melakukan ritual penyembelihan
kambing yang dilakukan oleh perangkat desa pada bulan Puasa dan pada
saat upacara bersih desa. Penyembelihan kambing harus dilakukan di
Punden karena darah yang jatuh di Punden merupakan inti dari ritual.

Selain bersih desa, terdapat Lamporan yaitu ritual yang dilakukan
setiap bulan Suro hari Jumat Wage. Ritual ini digunakan dan dipercaya
oleh masyarakat Desa Soneyan untuk mengusir roh jahat. Ritual
Lamporan berbentuk arak-arakan keliling Desa Soneyan dengan
menampilkan pertunjukan yang ada, seperti wayang topeng, pencak dan
wayang kulit. Dalam pelaksanaan arak-arakan, masyarakat Soneyan
membawa obor sebagai property. Ritual ini dilanjutkan pada hari Jumat
dengan pertunjukan Barongan.

Dari beberapa upacara rutin yang dilakukan di Desa Soneyan, hal
ini membuktikan bahwa masyarakat Soneyan merupakan Islam Kejawen
dan tidak mengherankan jika terdapat pertunjukan tradisi yang berupa
Wayang Topeng yang dalam penyajiannya menggunakan sesaji dalam

upacara bersih desa.
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Gambar 2. Sesaji yang diletakan di dekat pohon Beringin
yang berada di depan Punden
(Foto: Lailatul Qodriyah, 2017)

3. Potensi Pertunjukan Desa Soneyan

Desa Soneyan merupakan desa yang memiliki tiga dusun, yaitu
Dusun Kedungpanjang, Dusun Clangap dan Dusun Sumber Soneyan.
Masing-masing dusun memiliki pertunjukan yang berbeda dan tetap
bertahan sampai sekarang. Fungsi utama dari Pertunjukan di Desa
Soneyan digunakan untuk bersih desa (Suharso, wawancara 21 Oktober
2017).

a. Pertunjukan Pencak

Dusun Clangap memiliki Pertunjukan Pencak, Pertunjukan Pencak

yaitu suatu seni bela diri yang dikemas dalam suatu pertunjukan.

Pertunjukan ini berupa adu kesaktian yang dilakukan oleh dua orang
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laki-laki yang dikemas dalam beberapa babak. Gerak yang dilakukan
berupa jurus-jurus pencak, ketika pemain mendapatkan sorakan dari
pengrawit mereka saling menyerang. Peraturan dalam menyerang yang
harus dilakukan ialah serangan tidak diperbolehkan mengenai kepala.
Kostum yang digunakan adalah kaos dan celana hitam pendek,
sedangkan untuk instrumen musik hanya menggunakan Kempul, Kenong
dan Kendang. Fungsi Pertunjukan Pencak yang ada di Dusun Clangap
digunakan untuk bersih desa. Masyarakat mempercayai jika Pencak tidak
dipertunjukan saat bersih desa, hal yang buruk atau malapetaka akan
terjadi di dusun Clangap.
b. Pertunjukan Wayang Kulit

Dusun Sumber Soneyan terdapat Pertunjukan Wayang kulit yang
disajikan pada upacara bersih desa pada hari Kamis Pahing. Pertunjukan
ini dilakukan pada malam hari mulai dari pukul 21.00 sampai 03.00 WIB.
Cerita yang disajikan yaitu cerita Lumbung Loro Denok. Cerita ini
dipercaya merupakan permintaan dari sesepuh desa. Musik atau
karawitan Pertunjukan Wayang Kulit mengunakan Iaras slendro yang
terbagi dalam tiga bagian pokok pathet yaitu pathet nem, pathet sanga dan
pathet manyura. Ricikan yang digunakan dalam Wayang Kulit
menggunakan 10 ricikan diantaranya meliputi Kendang, Bonang Barung,
Bonang Penerus, Peking, Gambang, Saron, Demung, Gong, Slentem, dan

Kenong.
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Pertunjukan-pertunjukan di Desa Soneyan bertahan dan masih
dipentaskan hingga sekarang. Hal ini dapat dilihat dari pementasan yang
dilaksanakan setiap bulan Apit sebagai ritual bersih desa. Masyarakat
sekitar percaya bahwa hal buruk akan terjadi jika pertunjukan tidak
dipentaskan pada upacara bersih desa, misalnya gagal panen dan
ketidaktentraman dalam kehidupan masyarakat sekitar. Oleh karena itu
pertunjukan tersebut tetap bertahan dan selalu dipentaskan satu tahun
sekali. Meskipun begitu tidak menutup kemungkinan pertunjukan-
pertunjukan ini dipentaskan wuntuk acara hajatan, seperti acara
pernikahan, khitanan. Permintaan pentas yang diterima oleh kelompok
pertunjukan tersebut tidak hanya datang dari masyarakat Desa Soneyan,
tetapi juga datang dari desa lain di sekitar Kecamatan Margoyoso. Bahkan
pernah permintaan pentas datang dari kecamatan lain (Sajo, wawancara
22 Oktober 2017).

Dalam melaksanakan pertunjukan, masyarakat desa Soneyan selalu
guyup rukun dan saling bergotong royong artinya tidak ada rasa saling iri
atau merasa paling menonjol. Contohnya ketika Pertunjukan Wayang
Topeng ada pementasan, pengiring dari Pertunjukan Pencak dan
Pertunjukan Wayang Kulit ikut membantu begitu juga sebaliknya.

Kerukunan masyarakat Desa Soneyan yang saling mendukung
merupakan salah satu kelebihan dari desa ini, sehingga berbagai

pertunjukan dapat tumbuh dan bertahan hingga sekarang. Salah satunya
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Pertunjukan Wayang Topeng yang berada di Kedungpanjang. Dengan
dukungan dari pertunjukan di dusun lain seperti pencak dan wayang
kulit, Pertunjukan Wayang Topeng tetap bertahan sampai sekarang.
Selain itu pengaruh dari Pertunjukan Wayang Kulit terhadap bentuk
Pertunjukan Wayang Topeng dapat terlihat dari bentuk pathetan. Bentuk
pathet nem, pathet sanga, dan pathet manyura yang terdapat dalam
Pertunjukan Wayang Topeng merupakan pengaruh dari Pertunjukan
Wayang Kulit.
B. Faktor Genetik Subjektif

Faktor genetik yang bersifat subjektif adalah berupa konsep atau
gagasan yang menyertai setiap karya seni (Maryono, 2015: 118). Sesuai
dengan pemahaman di atas, faktor genetik yang bersifat subjektif muncul
gagasan atau konsep dari Suharso. Suharso merupakan seniman yang
bertanggungjawab atas Pertunjukan Wayang Topeng. Hal ini dapat
dipahami karena pencipta dari Pertunjukan Wayang Topeng tidak
diketahui. Pertunjukan ini sudah turun temurun dari kakek nenek
moyang sehingga tanpa mengetahui lebih jelas siapa yang menciptakan.
Suharso saat ini merupakan ketua Wayang Topeng (Grub Kelana Jaya)
yang bertanggung jawab atas Pertunjukan Wayang Topeng sekarang.
Suharso memiliki beberapa konsep perubahan. Hal ini dilakukan oleh
Suharso agar Pertunjukan Wayang Topeng lebih menarik. Berikut adalah

konsep perubahan busana dan perubahan masuknya unsur dagelan.



26

1. Perubahan Busana

Busana dalam Pertunjukan Wayang mengalami perubahan dari
waktu kewaktu, yang ditentukan oleh seniman warga Desa Soneyan.
Sejak generasi pertama, yaitu pada masa kepemimpinan Suro Bungkik,
busana Wayang Topeng antara tokoh satu dengan yang lain sama.
Sedangkan sejak grup Wayang Topeng dipimpin oleh Suharso, busana
yang digunakan disesuaikan dengan karakater atau tokoh yang
diperankan. Sebelum masa kepemimpinan Suharso, busana untuk tokoh
laki-laki menggunakan celana panjang hitam dilengkapi dengan jarik dan
sabuk ofok (sabuk yang besar yang dimiliki orang tua di Desa Soneyan),
iket, kaos, sumping yang terbuat dari kertas dan jali-jali yang disusun,
gelang terbuat dari menjalin. Tokoh perempuan menggunakan jarik
panjang, kebaya, jamang dan kain penutup rambut, sumping yang terbuat
dari kertas dan jali-jali yang disusun, gelang terbuat dari menjalin.
Sedangkan sekarang, busana yang digunakan masing-masing tokoh
berbeda, dan disesuai dengan peran. Contoh busana pada tokoh Prabu
Badokbasu menggunakan irah -irahan, sumping, kalung kace, klat bahu,
sabuk, epek timang, jarek, sampur, celana bludru, gelang, topeng. Tokoh Dewi
Sri menggunakan busana, irah-irahan, topeng, sumping, kebaya, sampur, slepe,
boro samir, jarik.

Perubahan ini dilakukan agar Pertunjukan Wayang Topeng

menjadi lebih menarik, dan agar digemari oleh masyarakat. Menurut
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Suharso dengan adanya perubahan bentuk busana pada pemain, akan
mempermudah masyarakat menangkap cerita karena dengan perbedaan
kostum yang dipakai oleh tokoh sebagai tanda peran yang ditampilkan

oleh pemain (Suharso, Wawancara 13 Januari 2018).

2. Perubahan Adegan Dagelan

Struktur sajian Pertunjukan Wayang Topeng pada awalnya terdiri
dari tari Prasonto, tari Nembe, cerita Among Tani, tari Pratajaya dan tari
Kelana. Artinya dalam struktur purtunjukan yang dulu hanya terdiri dari
tari ekstra dan cerita Amon Tani. Namun Sekarang oleh Suharso pada
pertengahan adegan sebelum masuk ekstra tari Pratajaya terdapat
Dagelan. Dagelan yaitu suatu lelucon yang dilakukan oleh seseorang.
Dalam Pertunjukan ini dilakukan oleh pelawak ketoprak Pati yaitu Puput
dan Rulilah.

Penambahan dagelan ini dilakukan agar Pertunjukan Wayang
Topeng mengikuti jaman. Artinya mengikuti selera masyarakat sekarang
yang mengharapkan adanya lelucon dalam suatu pertunjukan. Selain itu
penambahan Dagelan sebagai hiburan dan untuk memperpanjang waktu
pertunjukan. Menurut Suharso semakin lama pertunjukan semakin bagus.

(Suharso, wawancara 13 Januari 2018).

Pemaparan di atas dapat dilihat bahwa faktor genetik yang bersifat

objektif dan subjektif mempengaruhi latar belakang terbentuknya
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Pertunjukan Wayang Topeng Di Dukuh Kedungpanjang Desa Soneyan.
Adanya pengaruh faktor genetik yang bersifat objektif yakni faktor iklim
budaya lingkungan Desa Soneyan yang meliputi keadaan desa Soneyan
dengan mata pencaharian masyarakat mayoritas petani mempengaruhi
bentuk pertunjukan dengan mengambil cerita Among Tani. Selain itu
terdapat konsep atau gagasan dari Suharso terkait perubahan bentuk
kostum dan perubahan masuknya adegan dagelan yang digunakan agar

Pertunjukan Wayang Topeng mengikuti jaman dan selera masyarakat.



BAB III
FAKTOR OBJEKTIF PERTUNJUKAN WAYANG TOPENG

Kondisi formal yang ada secara objektif (faktor objektif), yang
berupa segala hal yang terjadi dan bisa ditangkap dengan indra pada
karya, peristiwa, atau program yang sedang dievaluasi (2006: 144).
Pernyataan H.B Sutopo mengenai faktor objektif ialah segala sesuatu yang
bisa ditangkap dengan indra ketika melakukan apresiasi terhadap suatu
karya merupakan bentuk dari karya itu. Penjelasan mengenai faktor
objektif juga dijelaskan bahwa faktor objektif pada suatu karya dapat di
tanggapi dalam bentuk estetik (Widyastutiningrum, dkk., 2007: 42).
Penjelasan ini juga menegaskan bahwa faktor objektif merupakan bentuk
estetik dari sebuah karya.

Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia  bentuk
merupakan wujud, rupa, susunan (Poerwadarminto, 1989: 22). Dengan
demikian dapat dikatakan bentuk yang ditangkap adalah wujud. Hal ini
sesuai dengan bentuk menurut Lois Ellfeld yang diterjemahkan oleh Sal
Murgiyanto bahwa bentuk adalah wujud, rangkaian gerak, atau
pengaturan laku - laku (1977: 15). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa bentuk adalah segala sesuatu yang bisa ditangkap oleh indra
ketika melakukan apresiasi terhadap suatu karya. Dengan kata lain

bentuk merupakan wujud dari karya seni itu.

29



30

Bentuk Pertunjukan Wayang Topeng dalam sajiannya merupakan
jenis kesenian rakyat, yang dalam pelaksanaanya tidak ada peraturan-
peraturan yang mengikat. Hal ini sesuai pendapat Kuntowijoyo
menyatakan bahwa:

Kesenian Tradisional masyarakat yang banyak berkembang di

lingkungan masyarakat pedesaan biasanya dipertunjukan untuk

kepentingan rakyat setempat yang tidak terlalu memetingkan
artistik yang tinggi. Hasil kesenian tersebut mengidealisasikan

budaya pedesaan sebagai kreativitas yang spontan dan jujur (1987:

25).

Dalam hal ini Pertunjukan Wayang Topeng merupakan kesenian
rakyat yang digunakan untuk acara bersih desa di dukuh setempat, dan
dalam penyajiannya tidak terlalu memetingkan artistik yang tinggi.

Sedangkan dalam menelusuri pembahasan mengenai wujud dari
bentuk pertunjukan ini menggunakan pengertian bentuk dari Maryono
bahwa bentuk adalah perpaduan dari beberapa unsur atau komponen
yang bersifat fisik, saling mengikat dan terintegrasi dalam suatu kesatuan
(2015:24). Dalam upaya memperoleh gambaran secara utuh mengenai
Pertunjukan Wayang Topeng, penulis membedah lagi menjadi komponen
verbal dan nonverbal, komponen verbal merupakan komponen yang
bersifat kebahasaan sedangkan komponen nonverbal adalah komponen
yang bersifat non kebahasaan, hal ini sesuai dengan pendapat Maryono

yang menyatakan bahwa:

Bentuk tari secara garis besar terdiri dari komponen - komponen
dasar yang dapat dibedakan menjadi dua,yaitu; a) komponen
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verbal dan, b) komponen nonverbal. Kedua komponen besar
dalam tari baik berupa bahasa verbal dan nonverbal bersifat
komplementer yang kehadiranya membentuk seni pertunjukan.
Pada dasarnya komposisi antara komponen verbal dan nonverbal
pada tari sebagai media ekpresi seniman secara proporsional
tampak selaras dan seimbang. Artinya sebagai seni pertunjukan
tari bukan sekedar kumpulan dari komponen - komponen tetapi
telah menunjukkan sebagai sebuah kesatuan dari komponen -
komponen yang tidak terlepas dengan kondisi lingkungan yang
menyatu dalam konteks (2015: 24-25).

Adapun wujud aktualisasinya dalam bentuk Pertunjukan Wayang
Topeng, komponen verbal berupa: dialog, janturan, ada-ada dan tembang.
Sedangkan komponen nonverbal terdiri dari tema, gerak, penari, rias
busana, musik, panggung, properti, dan pencahayaan.

A. Komponen Verbal

Seluruh objek yang bersifat kebahasaan dalam pertunjukan tari
merupakan komponen verbal. Maryono menyatakan bahwa bahasa verbal
dalam pertunjukan tari berfungsi untuk petunjuk isi atau pesan makna
dari seorang koreografer atau peyusun tari terhadap penonton (2015: 25).
Adapun komponen verbal Pertunjukan Wayang Topeng berupa sastra
tembang dalam bentuk garap dialog, janturan, ada-ada dan tembang. Dialog
di dalam Pertunjukan Wayang Topeng terdapat berbagai macam intonasi
terutama pada tokoh-tokoh wayang yang ada di dalam cerita. Intonasi
dalam penyampaian dialog merupakan hal yang penting karena intonasi
dialog merupakan penciri dari tokoh yang diperankan. Misalnya tokoh

Prabu Badokbasu dengan suara besar dan lantang, tokoh Dewi Sri dengan
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suara lirih dan lembut, tokoh Wisnu dengan suara lembut. Selain itu
intonasi juga diperlukan untuk memperjelas makna dialog, contoh ketika
Prabu Badokbasu menerima kabar dari Kala Mambang bahwa lamaran
Dewi Sri tidak diterima dialog diucapkan dengan nada keras memberikan
makna marah dan kecewa. Berikut diskripsi dialog dalam Pertunjukan
Wayang Topeng.

Adegan 1 (Di Sedang Seluman)

Ada- ada

Negara Sendhang Seluman
Yaksa gora rupa
Risedheng narendra

Yaksa lalaku

Kan malwalengkang
Gambira mangarah

Ngisis siyung metu prabawa
Lesus len prakempa

Gora mawalikan

Ditya dur balarsa

Mrih curnaning lawan
Wiratri rodra

Terj. bebas

Negara Sendhang Seluman

Raksasa menyeramkan wujudnya
Adiknya sang raja

Raksasa berjalan

Melewati

Dengan gembira

Taringnya terbuka

Mengeluarkan angin lesus
Menyeramkan dan membalikan semua
Raksasa menyeramkan

Mengalahkan lawan dengan kesaktiannya



Kala Mambang
Terj. bebas
Kala Demba
Terj. bebas
Kala Muka
Terj. bebas
Kala Mambang

Terj. bebas

Kala Demba
Terj. Bebas

Kala Mambang

Terj. Bebas

Kala Muka
Terj. Bebas
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: He Sira Patih Kala Demba apa dene Patih Kala Muka.

: Hai kamu Patih Kala Demba dan Patih Kala Muka!

: Wonten tinimbalan ingkang adhawuh kakang.

: Ada perlu apa kau memanggilku?

: Wonten pangandika ingkang adhawuh kakang.

: Ada perlu apa?

: Ing rikalenggahan samengko mundhi dhawuhe Gusti Prabu
Badhok Basu, lamunta paring utusan nyiyagakna Wadya
bala gelar sepapan kapurih mboyongi lakuku tumuju marang
Kahyangan Saptapratala

: Hari ini kita menerima perintah Gusti Prabu Badhog
Basu, menyiapkan prajurit secukupnya untuk
mengiringi jalanku menuju kahyangan Saptapratala.

: Wonten kawigaten menapa dene keng Prabu paring
pakaryan mekaten.

: Ada perlu apa sang prabu memberi perintah seperti
itu?

Gusti  Prabu Moratelakake lamun samengko lagya
Kayungyun marang sawijining Widadari kang seseilih
Bedthari Sri. Mula kang iku aku kautus nglamar Bethari Sri
marang Kahyangan kinarya mboyongi calon Garwane Sang
Prabu. Kabeh Para Wadya bala ... utamane Kowe Kala
Demba Lan Kalamuka, aja wedi kangelan sesumpingana aku
budhal marang Kahyangan Saptapratala.

: Gusti Prabu telah menjelaskan bahwa sekarang beliau
tengah jatuh cinta terhadap salah satu bidadari yang
bernama Bathari Sri. Maka dari itu aku diperintah
untuk mengirimkan lamaran terhadap Bathari Sri ke
kahyangan untuk membawa pulang calon istri sang
prabu. Semua prajurit, terutama kau Kala Demba dan
Kala Muka, jangan takut bersusah payah. Dampingi
aku berangkat ke kahyangan Saptapratala.

: Trewaca dhawuh paduka sumangga kula dherekaken

: perintah paduka sudah jelas, mari saya hantarkan.

Dari Bahasa verbal di atas menceritakan tentang pembicaraan

Prabu Badogbasu yang berniat melamar Dewi Sri di Kahyangan Suroloyo.

Dewi Sri merupakan Dewi yang memiliki paras cantik sehingga Prabu

Badokbasu tertarik untuk melamar Dewi Sri.

Prabu Badokbasu
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memerintah Patih Kala Mambang untuk melaksanakan niatnya tersebut.
Agar Patih Kala Mambang tidak sendiri, Prabu Badokbasu memanggil
Buta Kala Demba dan Buta Kala Muka untuk ikut serta ke Kahyangan
melamar Dewi Sri.

Adegan 2( di Khayangan Suralaya)

Indra: : Kakang Sambu, miturut dhawuhe Rama Pukulun Sang
Hyang Jagad Girinata, aku klawan kakang pukulun Bethara
Sambu kautus ngreksa kayuwanane kahyangan kapapanake
marang repat kepanasan. Wimbuh apa sejatine bebaya kang
bakal nempuh ing Kahyangan.

Terj. Bebas : Sambu, menurut perintah Ayahanda pukulun Hyang
Jagad Girinata, aku dan engkau diperintah menjaga
keselamatan kahyangan dan ditempatkan di repat
kepanasan. Sebenarnya apakah bahaya yang akan
menerjang kahyangan?

Sambu :Yayi , kaya kaya ora bisa kabatang kanthi sarana gampang
jer nyatane Rama Pukulun kang darbe lantiping panggrahita
pesthi bakal ana kedadeyan kang tanpa kinira. Mapan
mangkono aku klawan kowe sabisa- bisa kudu ngestokake apa
kang dadi dhawuhe njaga katentremaning Suralaya.

Terj. bebas : Adikku, sepertinya tidak mudah untuk menebaknya,
karena hanya ayahanda yang mempunyai ketajaman
pengelihatan takdir oleh karena itu engkau dan aku
hanya bisa melakukan perintah yaitu untuk menjaga
keselamatan Suralaya.

Indra : lya pancen bener. Katone ana pawongan dedhampyak
tumuju marang kene kae sapa kakang. coba ayo padha di
prepegi apa kang dadi wigatine.

Terj. bebas : Iya memang benar. Sepertinya ada orang menuju
kesini? Ayo coba kita dekati bersama apa keperluanya.

Sambu : Iya yayi ayo enggal tak dherekake

Terj. Bebas : Iya Adikku, ayo aku hantarkan.

Adegan Kepapak Buta

Ada -ada

Ridhu mawor mangawur-awur wurahan
Tengaraning ajurit
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Gong ma guru gangsa

Teteg kadya butula

Wor panjriting turanggesthi

Rekatak ingkang
Dwaja lelayu sebit

Terj. bebas

Sorak sorai gemuruh bercampur
Pertanda dimulainya perang

Gong dan gamelan di tabuh

Secara terus menerus

Bercampur dengan jeritan kuda
Berkeratak benderan kematian tersobek

Indra

Terj. Bebas

Kala Mambang
Terj. Bebas

Indra

Terj. Bebas

Kala Mambang

Terj. Bebas

Sambu

: He sira kang wewujud yaksa, ana wigati apa dene nganthi
wadya sagelar sapapan tumuju marang Kahyangan.

: Heh kamu yang berwujud raksasa, ada perlu apa
hingga membawa prajurit sebanyak ini menuju ke
kahyangan?

: We lhadalah ana pawongan kang mencolok cahyane
mblerengi mripat kowe sapa.

: Ada orang yang bersinar terang mencolok cahyanya
menyilaukan mata. Kamu siapa?

: Wruhanana,ya aku iki Bethara Indra lan iki kakang
pukulun Bethara Sambu. Kowe sapa lan ana parigawe apa
dene tumuju marang Kahyangan.

: Ketahuilah, aku adalah Bathara Indra dan ini kakang
Bathara Sambu. Kamu siapa dan ada perlu apa
datang ke kahyangan?

. Ditepungake wae aku Patih Kala Mambang, tekaku
ngemban dhawuh lan mujudke kekudangane Ratu gustiku,
nglamar Dewi Sri kang bakal tak dadekake garwa
Prameswari ing Praja Sendhangseluman sesandhingan
klawan Prabu Badhokbasu.

: Kenalkan aku Patih Kala Mambang, kedatanganku
membawa dan mewujudkan keinginan gusti Rajaku
untuk melamar Dewi Sri yang akan dijadikan istri
permaisuri bersanding dengan Prabu Badhokbasu.

: He Yaksa, apa ora meruhi lamun jejodhoan kudu nganggo
tatanan, lekasmu kuwi nora bakal kasembadan. Tak
ibaratake cebol nggayuh lintang, baliya aja mbok terusake
lakumu.



36

Terj. Bebas : Heh raksasa, apa kamu tidak tahu bahwa jodoh itu
harus mengikuti tatanan, keinginanmu tak akan
terlaksana. Ibarat cebol menggayuh bintang,
pulanglah jangan kau teruskan perjalananmu!

Kala Mambang : We lha dalah, aku dinuta kudu ngrampungi gawe. Sapa
wae kang ngreribeti bakal dadi marganing pati.

Terj. Bebas : Aku diperintah oleh rajaku. Siapa pun yang
menghalangi akan menemui ajalnya.

Indra : Apa njaluk diroda paripeksa supaya sira bali.

Terj. Bebas : Apa kau harus kupaksa agar mau pulang?

Kala Mambang : Yen Pancen mangkono Jajalen, bakal kecerita dewa
nyembah marang dlamakanku.

Terj. Bebas : Kalau begitu cobalah, akan ada cerita seorang dewa
menyembah kakiku.

Perang Gagah, dimenangkan wadyo .
Terj. Bebas
Perang Gagal, dimenangkan prajurit rasaksa.

Sambu : Yayi, kridhane para yaksa iki pancen ora kena sinangga
entheng, mula kuwi murih prayogane seba ngarsane Rama
Pukulun ngaturake pasulayan.

Terj. Bebas : Adikku, kesaktian para raksasa ini memang tidak
dapat dianggap remeh, maka dari itu lebih baik kita
laporkan kepada Ayahanda Pukulun tentang kejadian
ini.

Indra : Iya kakang bener, yen kaya mangkono ayo enggal tak
dherekake.

Terj. Bebas : Iya mas memang benar, kalau begitu ayo cepat
berangkat.

Dari bahasa verbal di atas menggambarkan Bathara Siwah dan
Bathara Sambu membicarakan tentang ketentraman Kahyangan. Datang
Patih Kala Mambang bersama Buta Kala Demba dan Buta Kala Muka.
Patih Kala Mambang menyampaikan pesan dari Prabu Badogbasu untuk
melamar Dewi Sri, namun Bathara Siwah dan Bathara Sambu melarang
Patih Kala Mambang. Terjadi peperangan antara Bathara Siwah dan

Bathara Sambu melawan Patih Kala Mambang dan Bala Buta. Peperangan
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tersebut dimenangkan oleh Patih Kala Mambang dan Bala Buta. Bathara

Siwah dan Bathara Sambu mengadu pada Bathara Guru.

Adegan 3 (di Khayangan Suralaya)

Keterangan :

Indra dan Sambu pergi menghadap Bethara Guru di Suralaya.

Naradha

Terj.bebas

Guru

Terj. Bebas

Narada
Terj. Bebas

Guru

Terj. Bebas

Pocapan

: